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ABSTRACT &
Background: Sleep is an important basic human need that must be fulfilled byevery

individual. Sleep deprivation can lead to a variety of health problems and can

daytime activities, Each person's need for sleep patterns Gégends on their age.\goor
sleep patterns can lead to physical and psycholog ances. Physiologteal
effects include reduced daily activities; feeling tirge ndurance, and

anxiety, and decreased concentration, A persg spite getting
enough sleep can be a sign of experiencing . i . Excessive

Obijective: To Know the Relationsh Excesswe Daytime
Sleepiness in Nursing Program Stu -W’, 4 Yogyakarta.

Research Method: The ty bservational with a cross-
sectional approach design. ling method. The research

instrument used a questighnai isti questionnaire to assess sleep quality
with the Pittsburgh Sl guestionnaire to assess Excessive
Daytime Sleepiness withW : leepiness Questionnaire (CASQ).
The bivariate analy%

Research Res ndents based on age were mostly 21 years
old, that mo d E®S as many as 48 people (63.2%) and the
remaininggfe Rats did not experi EDS as many as 28 people (36.8%).
ConclusiC® i a relationship with EDS in nursing program students at
Alma i Ns evidenced by the p value = 0.000 (p <0.05) and
the t .525 with the direction of the relationship between

t] il i ve. ich indicates that the worse the quality of sleep of the
dents, the wll feel excessive sleepiness in the waking period.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tidur sangat penting bagi makhluk hidup untuk membebaskan diri dari

kelelahan fisik dan kelelahan mental. Saat tidur, makhluk hidup akap,kembali
mendapatkan energi dan semangat untuk menyelesaikan masalah (1). Tigur mgupakan

keadaan tidak sadar yang dapat dibangunkan dengan memberikan rvyn sensorik

atau rangsangan yang lain (2). Aktivitas tidur s erupakan salah%atu kebutuhan

primer manusia. Dalam keadaan tidur_ tu seseora at’ melakukan proses

pemulihan, baik secara fisik maup tal sehing h yang kelelahan bisa
menjadi segar kembali. Proses n inil ampu membuat organ-organ

bekerja secara maksimal,&g seseorang deggan tidur yang cukup, tidak akan

#orkentrasi @bih baik (3).
@dur bergantung pada usia mereka. Pola tidur

nyebabkan ketidlak seimbangan fisik dan psikologis. Efek ketidak

mudah lelah dan me

itas dari tidur seseorang dapat terjadi karena durasi tidur yang kurang sehingga
mengakibatkan gangguan neurotransmitter di dalam otak, termasuk gangguan pada pre
frontal cortex (PFC) yang mengatur sistem memori yang diatur oleh proses kerja

neurotransmitter dopamin. Memori yang baru didapatkan akan diperkuat oleh sinaps-



sinaps neuron dan akan diteruskan menuju ke pusat memori jangka panjang untuk
digabungkan dengan memori jangka panjang sebelumnya selama tidur berlangsung.
Sehingga jika terdapat gangguan pada tidur, maka akan mempengaruhi proses

rekontruksi dan konsolidasi dari memori (6). Dalam tidur terdapat dua faktor penting

yang diperhatikan yaitu kualitas tidur dan kuantitas tidur sesesorang. Kuglitas tidur
adalah perasaan lega setelah seseorang tidur, hingga seseorang itu tid& lelah,

lesu dan apatis, mudah terangsang dan gelisah. Sedangkan kuantita?g

durasi tidur seseorang yang dibutuhkan sesuai ebutuhannya (54). Penurunan

alah lama

kualitas tidur juga dapat menyebabkan excessig¢ daytime ess (EDS) atau kantuk

berlebih pada siang hari yang dépat Stmengganggu entrasi seseorang Ssaat

beraktivitas pada siang hari (7).

Prevalensi ganggu& dunia terjadi Ztara 5-15%. Diantara kejadian itu,

sekitar 31-75% jatuh msomn@s Di Indonesia jarang penelitian yang
membahas men istpibusi &g guan tidur. Peneliti sebelumnnya menyatakan
bahwa 38% 32 Indonesia mewgalami gangguan tidur. Gangguan tidur sangat

id ehingga angka kejadian pada gangguan tidur akan

Beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan EDS adalah seseorang dengan
kekurangan tidur, obesitas, dan depresi. Prevalensi menunjukkan EDS dari survei yang
dilakukan American Sleep Foundation di Amerika terdapat 18% populasi yang

mengalami EDS (9). Penelitian mengenai kejadian EDS di Indonesia secara



menyeluruh masih sangat kurang. Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya,
menyatakan bahwa pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir di Universitas
Diponegoro didapatkan 40,4% mahasiswa mengalami EDS (43).

Manusia memiliki kebutuhan waktu tidur yang berbeda-beda. Hal ini

umur, tingkat kesehatan, dan berbagai hal lainnya (10). Banyak kelompgk or

dipengaruhi oleh kegiatan yang dilakukan hingga dewasa, seperti melakukan gekerjaan,
;g yang

dapat mengalami ganguan pada tidurnya, seperti para pelajar dan o?wg memiliki

keahlian dalam bidangnya dengan aktivitas yan adat. Sebuah stirvei yang telah

dilakukan di Indonesia pada tahun 2013 gleh Agferican In onal Assurance (AlA)

bekerja sama dengan perusahan rispt bal yaitu Nelson Sofrens (TNS)

Yvalah orang Indonesia yang

lebih 8 jam akan mendapatkan tidur kurang lebih

selama 7 jam saja seti Inya. Maha@dalah salah satu kelompok yang berisiko

mengalami gan

enganggap bahwa tidur bukanlah menjadi

prioritas u ama pada mirggu sebelum ujian, demi belajar untuk memenuhi
persyagtanfakademik

m a yang

ini juga didukung dengan kebebasan pengaturan waktu
edikit pengawasan dari orang tua yang harus disesuaikan

dengan tuntu is yang meningkat (12).

ingkatkan kebutuhan tidur. EDS dapat menyebabkan performa sekolah yang buruk,
kecelakaan saat mengemudi, permasalahan perilaku atau emosional (14). Mengantuk
berlebihan akan berpengaruh buruk terhadap fungsi memori, kemampuan mengontrol

emosi serta meningkatkan aktivitas sistem nervus simpatis. Hal inilah yang



mengakibatkan seseorang mengalami gangguan pada mood, kondisi kesehatan yang
lebih buruk, penurunan kemampuan belajar, dan kecelakaan kendaraan. Penelitian yang
dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa dari 100 mahasiswa Universitas Udayana

didapati 77% mahasiswa memiliki kualitas tidur yang buruk dan 66% mahasiswa

memiliki daya konsentrasi yang buruk (15).

Menurut Penelitian Bambangsafira & Nuraini 2019 dengan jugul %;ian
Excessive Daytime Sleepiness (EDS) dan Kualitas, Tidur pada Mah?&esehatan”.
menunjukkan prevalensi kejadian EDS dan @idur yang burtik terjadi pada

alami E n sebanyak 80 orang

mahasiswa. Sebanyak 52 orang (48,6%) m
(74,8%) mempengaruhi kejadian ED$ darfkualitas tid , hasil sebuah penelitian

n me . S dengan skor ESS > 10.

467 %), tidak merokok (38,5%), durasi tidur

Q%ﬁisw eperawatan merupakan seorang yang dipersiapkan untuk

menjadi p::@n di masa mendatang, dimana mahasiswa mempunyai tanggung
jawab se ewajiban untuk menuntaskan studinya dengan baik dalam perihal
aupun organisasi serta klinik (16). Realitasnya, sepanjang menempuh
iahan mahasiswa mengalami banyak stressor serta tekanan seperti tuntutan
emik, sulit menyesuaikan diri dengan area klinik, percaya diri rendah, merasa tidak
kompeten, serta khawatir melaksanakan kesalahan saat melaksanakan tindakan

keperawatan. Banyaknya metode serta beratnya tuntutan akademik yang dialami

mahasiswa menyebabkan mahasiswa jurusan keperawatan mengalami keletihan baik



raga, mental, serta emosi yang merujuk kepada gangguan tidur. EDS sering dikeluhkan
oleh mahasiswa tingkat akhir yang memiliki beban kuliah berat seperti mahasiswa
bidang kesehatan. Mahasiswa keperawatan tingkat akhir berisiko mengalami EDS

karena praktik kerja lapangan dengan sistem shift, menyelesaikan laporan, menyusun
tugas akhir, ujian, dan masih harus mengikuti mata kuliah (13).

Mahasiswa program studi keperawatan memiliki peningkatan argj:mik
secara teori dan praktek akibat tuntutan dari perguruan tinggi diba?@n program
studi lainnya. Hal tersebut menjadikan mahas%ester akhir sefing mengalami

kurang durasi tidur yang merupakan sal enyebab S. Data penelitian

menunjukkan bahwa 15,4% dari mghasi

ari (1?\~T€berapa data tersebut peneliti

, pada remajayyang berada pada tahapan penting

a yang me i EDS berat memiliki

waktu tidur kurang dari empat j

tertarik untuk melakukan &itia

pertumbuhan dan ngan @ikaitkan dengan masa puber yang
membutuhkan ti dala k%namun juga kualitas tidur yang baik. Tidak
terpenuhid ya kualit&pada remaja usia 21-23 tahun dapat menyebabkan

menga ahdalam menjalankan kegiatan pada siang hari.

mengalami gangguan pada kualitas tidurnya. Sedangkan dengan menggunakan

kuesioner EDS pada mahasiswa semester akhir program Studi Keperawatan Reguler
Universitas Alma Ata Yogyakarta dari 10 mahasiswa didapatkan bahwa 6 (60%) orang

mahasiswa memiliki rasa kantuk yang tinggi di siang hari dengan skor total CASQ >38



dan 4 (40%) orang lainnya memiliki rasa kantuk yang rendah di siang hari dengan skor
total CASQ <38. Berdasarkan dari data tersebut dan mengingat pentingnya kualitas
tidur pada remaja dan kaitan hubungannya dengan EDS serta belum banyaknya
penelitian tentang kualitas tidur remaja dan EDS maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang kualitas tidur dan kejadian Excessive Daytime Sleepiness
(EDS) pada remaja dengan judul «“ Hubungan kualitas tidur dengan exgéssiveSgdaytime

sleepiness pada mahasiswa keperawatan di Univergitas Alma Ata Yv“ta”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut \haka penefd3pferumuskan masalah

Bagaimana hubungan kualitas tidus deggan excess ytime sleepiness pada

; ersitavy Yogyakarta ?

mahasiswa program keperawata

C. Tujuan Penelitian &
1. Tujuan Umum @ %

Untuk m j ut@s tidur dengan excessive daytime sleepiness

program keperdawatan di Universitas Alma Ata Yogyakarta.

D. Man enelitian
1. faat Teoritis
Penelitiaan ini bermanfaat sebagai informasi dalam pengembangan keilmuan
keperawatan dasar tentang kualiats tidur bagi mahasiswa. Diharapkan dapat

memperkaya kebutuhan dasar manusia tentang istirahat tidur.



2. Manfaat Praktis

g

Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait data kualitas

tidur serta kejadian Excessive Daytime Sleepiness (EDS) pada mahasiswa

keperawatan Universitas Alma Ata Yogyakarta.

Bagi peneliti v
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman berhar?ﬁ,menambah

wawasan. Penelitian ini juga me kesempatan ‘untuk peneliti

menerapkan materi yang diperol a kuliah.
Bagi Penelitian selanjutnya
Penelitian ini di dapat ¢4 sebagai data yang berguna

dan memberikan o&n agi penelitialy selanjutnya dalam ruang lingkup

onden di harapkan setelah mengetahui hasil dari penelitian ini

njadi rgfire tuk memperbaiki kualitas tidur

&



E. Keaslian Penelitian

’& ersamaan

No  Hasil Penelitian Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti Y

1  Bambangsafira & Kejadian Excessive Menggunakan ian menunjukkan 1. Jenis dan 1. Waktu
Nuraini (2019) Daytime Sleepiness desain cross- iadian rancangan dan lokasi
47 (EDS) Dan Kualitas sectional yang ur yang penelitian Penelitian
Tidur pada Mahasiswa dilakukan pada rjadi 2. Metode 2. Penelitian

Kesehatan mahasiswa baru ebanyak Penelitian ini

program sarja mengalami 3. Populasi dan memiliki
reguler Ru nyak 80 orang sampel kesamaan

an memiliki kualitas penelitian variabel

tidur yahg buruk terkait

kualitas

% tidur

2  Maharani & Gambaran Excessive ini asil penelitian menunjukkan 1. Jenis dan 1. Waktu
Nurrahima (2020) Daytime Sleepness pakanpfjeni bahwa 40,4% responden rancangan dan lokasi
(43) Mahasiswa penelitia mengalami EDS dengan skor penelitian Penelitian
Keperawatan T¢ kuantitatif ESS > 10. Kejadian EDS 2. Metode 2. Penelitian

Akhir de Nﬂengan lebih banyak dialami oleh Penelitian ini

t vei. responden berusia 22 tahun 3. Populasi dan memiliki
(25,7%), perempuan yang sampel kesamaan

q;digunakan sedang tidak menstruasi penelitian variabel

jumlah 109 (32,7%), tidak merokok terkait

sponden dengan  (38,5%), durasi tidur 6-9 kualitas

A teknik total jam/hari (32,1%), tidak tidur.

sampling

mengkonsumsi obat tidur
(40,4%), tidak konsumsi kopi
(31,2%), menggunakan
gadget (38,5%)

S



No  Hasil Penelitian Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian amaan Perbedaan
Peneliti &
3 Regina & Utami Hubungan Durasi Desain penelitian Hasil uji statistik bivari . Populasi dan 1. Waktu dan
(2022) Penggunaan Gadget pada penelitian ini  menunjwkkan ada hubun sampel lokasi
a7 Pada Malam Hari ialah analitik ant I penggunaan penelitian Penelitian
Terhadap Kejadian korelasional ada malam hari . Penelitian
Excessive Daytime dengan pendekatan ejadi ive ini
Sleepiness (EDS) cross sectional. ime Sleepi (EDS) memiliki
Pada Mahasiswa Populasi pada ada maha ultas kesamaan
Fakultas Keperawatan penelitian ini eperawatan Dwiversitas variabel
Universitas Riau adalah ma Riau d%value (0,007) terkait
<a ) kualitas
tidur,
perbedaan
. variabel
pada faktor

penyebab.
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